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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN E-MODULE ALJABAR  

MENGGUNAKAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

BERBASIS ETNOMATEMATIKA 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Oleh: 

Luvi Kartika Sari  

17106000026 

 

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII, 

khususnya pada materi aljabar, dapat disebabkan karena terbatasnya peserta didik 

memperoleh persoalan yang memaksimal potensi berpikir kritis yang dimuat dalam 

bahan ajar. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah mengaitkan persoalan 

matematika dengan konteks dalam kehidupan nyata atau Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan menyisipkan unsur budaya di dalamnya atau 

etnomatematika dan dikemas dalam bahan ajar interaktif berupa E-Module. Tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan E-Module aljabar menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang dapat dinyatakan valid. Adapun 

etnomatematika dalam penelitian ini terbatas pada seni tari Lampung, meliputi tari 

Sembah, tari Nyambai, tari Bedana, tari Cangget, dan tari Tupping.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan memodifikasi model pengembangan 4-D, meliputi define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Akan tetapi, penelitian ini tidak mencapai tahap disseminate karena terbatasnya 

waktu dan jangkauan penelitian. Subjek yang dituju dalam penelitian ini adalah 

para ahli yang memiliki spesifikasi dalam bidangnya. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan berupa observasi, wawancara tidak terstruktur, serta lembar 

instrumen ahli materi dan ahli media. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

mengacu pada hasil penilaian ahli materi dan ahli media terhadap produk yang 
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dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian ahli materi 

diperoleh skor rata-rata sebesar 3,66 dengan kategori Sangat Baik (SB) dan 

penilaian ahli media diperoleh skor rata-rata sebesar 3,43 dengan kategori Sangat 

Baik (SB), sehingga produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria minimum 

kevalidan dan dapat dinyatakan valid. E-Module yang telah valid dapat diakses 

melalui laman: http://online.flipbuilder.com/itcfy/xdcs/. 

Kata Kunci : e-module, realistic mathematics education, etnomatematika, berpikir 

kritis, aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai peranan 

penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi guna menghadapi 

tantangan di era saat ini. Hal ini terlihat di mana matematika menjadi salah satu 

mata pelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, dari 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika yang diajarkan di 

sekolah, baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang sederajat dinamakan dengan istilah 

matematika sekolah. Matematika sekolah merupakan bagian-bagian 

matematika yang dipilih atas dasar makna kependidikan, yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan dan kepribadian peserta didik serta menuntun 

perkembangan secara nyata dari lingkungan yang terus berkembang seiring 

dengan kemajuan ilmu dan teknologi (Ningsih, 2014). 

Menurut Rahmah (2013), matematika sekolah memiliki objek kajian yang 

bersifat abstrak. Semakin tinggi jenjang pendidikan, tingkat keabstrakan 

matematika akan semakin meningkat. Cabang ilmu matematika yang dikenal 

dengan keabstrakannya adalah aljabar, di mana di dalamnya memuat aturan-

aturan dalam memanipulasi simbol. Aljabar sebagai salah satu materi pada 

matematika sekolah sering menjadi prasyarat untuk materi matematika lainnya, 

seperti pada persamaan dan pertidaksamaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep aljabar penting untuk dipahami sedari awal guna menunjang 

keberhasilan pembelajaran berikutnya. 

Lew (2004) menjelaskan aljabar merupakan a ways of thinking, dimana 

keberhasilan berpikir dalam aljabar didasari oleh enam jenis berpikir matematis, 

yaitu generalization (generalisasi), abstraction (abstraksi), analitical thinking 

(berpikir analitis), modeling (memodelkan), dynamic thinking (berpikir 

dinamis), dan organization (pengorganisasian). Dalam penelitian Limardani et 

al. (2015) didapatkan bahwa peserta didik SMP yang mengalami kesulitan 
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dalam membuat model matematika dari soal cerita memperoleh persentase 

sebesar 45,5% dengan kategori sedang, kesulitan dalam memberikan contoh 

permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-hari sebesar 3,0% dengan 

kategori rendah, serta kesulitan dalam menyatakan operasi ke bentuk operasi 

lain sebesar 30,0% dengan kategori rendah. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir matematis peserta didik pada 

materi aljabar masih tergolong rendah, salah satunya dalam berpikir analitis. 

Sehubungan dengan hal ini, diperlukan suatu kemampuan khusus yang dapat 

merangsang keterampilan menganalisis peserta didik. Salah satu alternatif yang 

dapat dilakukan adalah dengan memiliki kemampuan berpikir kritis. Seseorang 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung lebih cepat dalam 

menganalisis suatu permasalahan matematika (Hidayah et al., 2017). 

Menurut Sulistiani & Masrukan (2016), berpikir kritis dapat didefinisikan 

sebagai berpikir rasional tentang sesuatu dengan mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya melalui tahap pemeriksaan/penalaran untuk mengambil 

suatu keputusan. Berpikir kritis dengan matematika merupakan satu kesatuan 

yang sulit untuk dipisahkan. Matematika sebagai suatu disiplin ilmu 

memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk menentukan benar atau salahnya 

pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran. Pentingnya memiliki 

kemampuan berpikir kritis dapat menilai bobot ketepatan/kebenaran dan 

menelaah setiap informasi yang diterima dengan memikirkan terlebih dahulu 

kebenarannya (Faiz, 2012). Akan tetapi, tidak semua peserta didik mampu 

untuk berpikir secara kritis, terutama dalam pembelajaran matematika.  

Dalam penelitian Kurniawati et al. (2018), dinyatakan bahwa 6 dari 12 

peserta didik SMP tidak dapat melakukan penyelesaian sesuai empat indikator 

kemampuan berpikir kritis pada materi aljabar, sehingga kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dapat dikategorikan rendah. Noyes (2007) dalam bukunya 

“Rethinking School Mathematics”, meyakini bahwa many children are trained 

to do mathematical calculations rather than being educated to think 

mathematically. Artinya, peserta didik mengalami keterbatasan 
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memaksimalkan potensi berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika.  

Menurut Zamroni dan Mahfudz yang dikutip Saputra (2020), mengatakan 

bahwa ada empat cara dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yaitu: 

(1) menggunakan model pembelajaran tertentu; (2) memberikan tugas untuk 

mengkritisi buku; (3) menggunakan cerita; dan (4) menggunakan model 

pernyataan Socrates. Penggunaan model pembelajaran memuat persoalan 

cerita yang dihubungkan dalam kehidupan nyata merupakan alternatif yang 

akan digunakan dalam penelitian ini. Kegiatan pembelajaran yang dikaitkan 

dengan konteks kehidupan nyata dapat merangsang peserta didik untuk 

berpikir lebih terbuka. Artinya, peserta didik dapat lebih rasional dan kritis 

terhadap pengetahuan/informasi yang diperoleh. Didukung dengan tujuan 

pembelajaran matematika sekolah, yaitu mengkonstruksi pengetahuan 

menggunakan konteks benda-benda konkret sebagai titik awal pembelajaran 

guna memperoleh konsep matematika (Ningsih, 2014). 

Menurut Freudenthal (dalam Amir & Risnawati, 2016), matematika 

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia yang dapat dikaitkan dengan 

kehidupan nyata atau dinamakan Realistic Mathematics Education, dalam 

penelitian ini dikenal dengan RME. Pengaitan matematika dengan konteks 

kehidupan nyata akan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih inovatif, 

dimana objeknya tidak terbatas pada sekumpulan angka saja. Pembelajaran 

yang menggunakan RME memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: (1) 

matematika menjadi lebih menarik, relevan, bermakna, serta tidak terlalu 

formal dan abstrak; (2) mempertimbangkan tingkat kemampuan peserta didik; 

(3) menekankan belajar matematika pada ‘learning by doing’; (4) memfasilitasi 

penyelesaian masalah matematika dengan/tanpa menggunakan penyelesaian 

yang baku; dan (5) menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran 

matematika (Mustamin, 2017).  

Dalam penelitian Rizkiani & Septian (2019), dinyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan RME dapat meningkatkan kemampuan 

metakognitif peserta didik lebih baik dari pada pembelajaran konvensional dan 
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sikap peserta didik pada pembelajaran tersebut menunjukkan kecenderungan 

positif dengan persentase sebesar 79%. Namun, kenyataannya pembelajaran 

matematika di sekolah dengan matematika dalam kehidupan nyata tidak 

sepenuhnya sama, sehingga diperlukan adanya penghubung antara keduanya. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menyisipkan unsur 

budaya, sebagai konteks yang dekat dengan peserta didik, dalam pembelajaran 

matematika.  

Kajian ilmu yang membahas tentang kelompok budaya, peninggalan 

sejarah, masyarakat adat, dan lain sebagainya yang dikaitkan dengan 

matematika dan pembelajaran matematika dinamakan dengan etnomatematika 

(Richardo, 2020). Penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran 

merupakan suatu bentuk perwujudan dalam melestarikan kebudayaan yang 

semakin hilang.  Ayu et al (2016) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa 

pada kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan etnomatematika 

diperoleh rata-rata hasil uji gain dengan kategori sedang dan sikap peserta didik 

terhadap pembelajaran tersebut menunjukkan kecenderungan positif dengan 

persentase sebesar 83,5%. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 

etnomatematika pada penelitian ini difokuskan pada seni tari tradisional, 

khususnya tarian Lampung. Hal ini didasarkan pada penggunaan seni tari 

Lampung memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam kegiatan di 

masyarakat, seperti pada acara adat, pernikahan, khataman Qur’an, dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini diperlukan suatu bahan ajar yang mampu mewadahi 

setiap kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang di dalamnya 

memuat unsur budaya, dalam hal ini tarian Lampung. 

Berdasarkan implementasi dari kurikulum 2013, di mana pembelajaran 

lebih berpusat pada aktivitas peserta didik mengharuskan pendidik dapat 

merancang bahan ajar interaktif untuk membantu peserta didik belajar secara 

mandiri. Suatu bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri yang dirancang 

secara sistematis dan menarik agar mudah dipelajari oleh peserta didik 

dinamakan sebagai modul (Sirate & Ramadhana, 2017). Penggunaan modul 

memiliki beberapa keunggulan, seperti: (1) lebih fokus pada kemampuan 
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individual peserta didik; (2) adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan 

penggunaan standar kompetensi pada setiap modul; dan (3) peserta didik dapat 

mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh 

(Puspitasari, 2019). Berdasarkan bentuknya, modul dibagi menjadi dua, yaitu 

modul cetak dan modul non cetak (electronik). Berdasarkan penelitian 

Irmawati et al. (2021), bahan ajar yang digunakan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran jarak jauh masih terbatas pada bahan ajar cetak berupa buku 

paket, modul, dan LKPD.  Hal ini didukung penelitian Purwoko et al. (2020) 

yang mengatakan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis elektronik belum 

pernah diterapkan dalam pembelajaran matematika dan kebutuhan peserta 

didik untuk belajar menggunakan bahan ajar elektronik menunjukkan 

persentase 83,33%. Oleh karena itu, peneliti menganggap perlunya 

mengembangkan bahan ajar yang memodifikasikan modul konvensional 

dengan teknologi informasi yang dinamakan E-Module (Elektronic Module).  

E-Module merupakan perpaduan dari modul konvensional dengan 

teknologi informasi yang memiliki fasilitas multimedia interaktif, seperti video, 

audio, dan simulasi pembelajaran. E-Module sendiri memiliki beberapa 

keunggulan dibanding modul konvensional, diantaranya: (1) ruang 

penyimpanan lebih sedikit dari pada modul konvensional; (2) perangkat E-

Module memiliki sistem yang lebih terpadu dan tidak memerlukan banyak 

material dari pada modul konvensional; (3) sebagian file E-Module memiliki 

fasilitas dapat terurai sendiri (self decompossed); (4) meningkatkan 

kemampuan literasi dikarenakan E-Module memiliki fitur yang menyediakan 

stimulus-multisensor (visual, kinestetis, dan akustik), sehingga dapat 

meningkatkan konsentrasi membaca peserta didik; dan (5) memberikan materi 

pembelajaran secara komprehensif dan interaktif (Masta et al., 2020). Dari 

hasil wawancara yang dilakukan pada guru MTs N 1 Yogyakarta, diperoleh 

informasi bahwa penggunaan E-Module dalam pembelajaran jarak jauh tidak 

efektif untuk digunakan dimana E-Module tidak dapat dibuka dibeberapa 

perangkat elektronik dan E-Module mengalami kesulitan dalam pengaksesan. 
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Berdasarkan pemaparan masalah yang dikemukakan di atas, peneliti 

menganggap penting untuk mengembangkan E-Module menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis pada materi aljabar. 

Diharapkan dengan dikembangkannya bahan ajar tersebut dapat menunjang 

keberhasilan kegiatan pembelajaran matematika di sekolah, terutama dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik SMP/sederajat masih mengalami kesulitan dalam 

mempelajari konsep aljabar. 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP/sederajat 

dalam pembelajaran matematika. 

3. Bahan ajar elektronik yang sudah ada belum dapat diterapkan secara 

optimal dalam pembelajaran matematika. 

4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep 

matematika yang bersifat abstrak. 

5. Kurang diterapkannya budaya Lampung dalam pembelajaran 

matematika. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan E-Module aljabar 

menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang dapat 

dinyatakan valid? 
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D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya 

pengembangan ini adalah untuk mengembangkan E-Module aljabar 

menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang dapat 

dinyatakan valid. 

 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah E-Module (Electronic 

Module) yang berbentuk flipbook. Penulisan isi E-Module diketik dengan huruf 

standar Bookman Old Style dengan font size 12 dan spasi 1,5. E-Module 

dirancang menggunakan beberapa software, seperti Microsoft Word 2013 

sebagai media penulisan rancangan awal E-Module; Flip PDF Corporate 

Edition sebagai media penyisipan multimedia dalam E-Module; CorelDraw X5 

sebagai media pembuatan desain cover dan isi E-Module; dan Adobe 

Photoshop CS6 sebagai media pembuatan visualisasi tambahan. Penyisipan 

gambar/ilustrasi dan video dalam E-Module diperoleh dari situs website 

Google dan YouTube, sedangkan simulasi pembelajaran dirancang dengan 

bantuan media Google Form dan Quizizz. E-Module ini dapat diakses secara 

online melalui perangkat elektronik, seperti smartphone dan komputer. 

Struktur penulisan E-Module terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pembuka, 

bagian inti dan bagian penutup. Berikut penjabarannya. 

1) Bagian Pembuka, yang terdiri atas petunjuk penggunaan, standar isi, dan 

peta konsep. 

2) Bagian Inti, yang terdiri atas dua pokok pembelajaran yang berisi materi 

singkat, aktivitas peserta didik, latihan, dan rubrik penilaian. 

3) Bagian Penutup, yang terdiri atas evaluasi dan rubrik penilaian. 

   

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dari produk pengembangan berupa E-Module 

berdasarkan beberapa pihak yang menggunakan adalah sebagai berikut. 
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1. Aspek Teoritis 

a. Peserta Didik 

Dilakukannya pengembangan E-Module diharapkan dapat 

memfasilitasi kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, 

mengatasi kesulitan peserta didik pada materi aljabar, dan mengenal 

lebih jauh kebudayaan dalam seni tari Lampung.  

b. Pendidik 

Dilakukannya pengembangan E-Module diharapkan dapat 

membantu pendidik mengukur kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis pada materi aljabar dan menjaga kelestarian 

kebudayaan dalam seni tari Lampung. 

c. Peneliti 

Dilakukannya pengembangan E-Module diharapkan dapat 

membuat pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

menjaga kelestarian kebudayaan dalam seni tari Lampung. 

2. Aspek Praktis 

a. Peserta Didik 

Dilakukannya pengembangan E-Module diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar, membantu peserta didik 

belajar secara mandiri, mengukur hasil belajar secara mandiri (self 

assessment), dan belajar secara praktis kapanpun dan dimanapun. 

b. Pendidik 

Dilakukannya pengembangan E-Module diharapkan dapat 

menerapkan penggunaan bahan ajar yang bervariasi, mengatasi 

keterbatasan waktu dan ruang dalam mengajar, mengubah peran 

pendidik menjadi fasilitator, memudahkan pendidik dalam 

memberikan penilaian akademik, dan membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
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c. Peneliti 

Dilakukannya pengembangan E-Module diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan dalam merancang dan mendesain 

bahan ajar yang menarik dan inovatif. 

 

G. Asumsi 

Asumsi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik yang dikenal sebagai digital native telah familiar dengan 

penggunaan bahan ajar elektronik. 

2. Pengaitan konsep matematika dengan kehidupan nyata dapat mengurangi 

keabstrakan objek matematika. 

3. Penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran merupakan wujud 

pelestarian unsur budaya yang semakin hilang. 

 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Pada produk yang dihasilkan, peneliti memberikan ruang lingkup dan 

batasan penelitian sebagai berikut. 

1. E-Module yang dikembangkan ditujukan untuk peserta didik kelas VII 

jenjang SMP/sederajat. 

2. E-Module yang dikembangkan mencakup materi aljabar pada KD 3.5 dan 

KD 4.5, mengenai bentuk dan operasi aljabar, yang mengacu pada 

kurikulum 2013. 

3. Fasilitas multimedia yang dimuat dalam E-Module terbatas pada bentuk 

gambar/ilustrasi, video, dan simulasi pembelajaran. 

4. Etnomatematika dalam Realistic Mathematics Education (RME) terbatas 

pada seni tari Lampung, meliputi tari Sembah, tari Nyambai, tari Bedana, 

tari Cangget, dan tari Tupping. 

5. Kegiatan penelitian yang dilakukan terbatas pada tahap penilaian ahli 

materi dan ahli media untuk menghasilkan produk sesuai kriteria yang 

diharapkan hingga dapat dinyatakan valid. 
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I. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang dapat dirangkum dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Matematika sekolah merupakan mata pelajaran matematika yang 

diajarkan di sekolah, baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat. 

2. Aljabar merupakan cabang ilmu matematika yang di dalamnya memuat 

aturan-aturan dalam memanipulasi simbol. 

3. Berpikir analitis merupakan proses berpikir dengan cara mengumpulkan 

informasi untuk memecahkan permasalahan secara efektif.  

4. Berpikir kritis merupakan berpikir rasional tentang sesuatu dengan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya melalui tahap 

pemeriksaan/penalaran untuk mengambil suatu keputusan. 

5. Model pembelajaran merupakan prosedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapau tujuan pembelajaran. 

6. Realistic Mathematics Education (RME) mendefinisikan matematika 

sebagai bentuk aktivitas manusia yang dapat dikaitkan dengan kehidupan 

nyata. 

7. Etnomatematika merupakan kajian ilmu yang membahas tentang 

kelompok budaya, peninggalan sejarah, masyarakat adat, dan lain 

sebagainya yang dikaitkan dengan matematika dan pembelajaran 

matematika. 

8. Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang peserta didiknya 

terpisah dari pendidik di mana pembelajarannya menggunakan sumber 

belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain. 

9. Modul merupakan suatu bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri 

yang dirancang secara sistematis dan menarik agar mudah dipelajari. 

10. E-Module merupakan perpaduan dari modul konvensional dengan 

teknologi informasi yang memiliki fasilitas multimedia interaktif, seperti 

video, audio, dan simulasi pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil dari penelitian ini adalah E-Module aljabar menggunakan Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 

prosedur pengembangan 4-D. Tahapan pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Akan tetapi, penelitian ini 

tidak dilakukan sampai tahap disseminate karena terbatasnya waktu dan 

jangkauan subjek penelitian. 

Pengembangan E-Module aljabar menggunakan Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis  oleh ahli 

materi materi diperoleh penialaian sebesar 3,66 dengan kategori Sangat Baik 

(SB) dan penialain oleh ahli media sebesar 3,43 dengan kategori Sangat Baik 

(SB). Hal ini menunjukkan bahwa produk pengembangan telah memenuhi 

kriteria kevalidan. E-Module yang telah dinyatakan valid diakses melalui 

laman: http://online.flipbuilder.com/itcfy/xdcs/ . 

 

B. Saran  

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang diajukan 

peneliti: 

1. Saran Pemanfaatan 

E-Module aljabar menggunakan Realistic Mathematics Education 

(RME) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dapat digunakan 

untuk dilakukan uji coba lapangan, karena telah dinyatakan valid. 

2. Saran Pengembangan 

a. Penelitian pengembangan ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap 

penilaian dari validator ahli, sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini sampai tahap uji coba 

http://online.flipbuilder.com/itcfy/xdcs/
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lapangan untuk memenuhi kriteria kepraktisan dan kefektifan dan 

dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan karakteristik 

peserta didik, apabila ingin melakukan penelitian pengembangan 

yang relevan dengan penelitian ini. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait 

aspek etnomatematika dalam seni tari Lampung, baik melalui kajian 

literatur maupun wawancara dengan pihak yang bersangkutan. 
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